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ABSTRAK

Hadis tentang terbelahnya bulan dipandang sebagai hadis sahih baik sanad
maupun matan oleh ulama hadis. Bukan berarti penelitian kembali terhadap hadis ini
berhenti begitu saja (statis). Hal ini dikarenakan seluruh penelitian hadis baik sanad
maupun matan hasilnya masih dalam dataran prasangka (diduga) kuat sebagai hadis
sahih atau da’if. Hadis-hadis tentang terbelahnya bulan jika dihubungkan dengan
mukjizat Nabi Muhammad SAW, merupakan hal luar biasa yang dimiliki oleh Rasulullah
SAW. Rasyid Ridha beranggapan bahwa dalam memahami hadis Nabi tersebut harus
bersifat rasional dan tidak bertentangan dengan fakta sejarah. Sementara itu ulama salaf
cenderung mengakui terjadinya peristiwa terbelahnya bulan sebagai mukjizat, sedangkan
Rasyid Ridha menganggap bahwa hadis-hadis terbelahnya bulan terdapat cacat (‘llat)
baik dari segi sanad maupun matan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis
tentang terbelahnya bulan pada masa RAsulullah SAW., mengetahui kerangka berfikir
Rasyid Ridha sebagai tokoh pembaharu abad ke 20 mengenai hadis-hadis terbelahnya
bulan, mengetahui typology Muhammad Rasyid Ridha dalam memahami hadis-hadis
Nabi. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Sumber utama
kajian ini adalah kitab yang memuat tentang pendapat Rasyid Ridha dalam Tafsir Al
Manar yang memuat pemikiran-pemikiran dan pendapat Rasyid Ridha tentang
terbelahnya bulan. Yang kedua adalah buku karangan M. Quraish Shihab yang berjudul
Studi Kritik tafsir Al Manar.

Hasil penelitian ini adalah Muhammad Rasyid Ridha berpendapat bahwa hadis-
hadis terbelahnya bulan memiliki ‘illat (cacat) baik dari segi sanad maupun matan. Dia
menolak pendapat para ulama bahwa terbelahnya bulan merupakan salah satu dari
mukjizat Nabi Muhammad SAW. Dengan pemahaman-pemahaman terhadap hadis-hadis
terbelahnya bulan tersebut, maka RAsyid Ridha tergolong dalam pemikiran yang
“modernis-rasionalis”.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A Transtiterasi

1. Konsonan -

Huruf-hurut bahasa Arab ditranshicrast ke dalam buratl” lann sebagat

berikut
bl o AN ooz
1 o) sy § J
SN SY Jﬂ b 2

kb : 1 b N
d > z: b h: D
z 103 & Wl
e o~ g:t y:g

Hamzah ( ¢ ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di ben
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda
(")

2. Vokal dan Diftong

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:
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pendek panjang

fathah a u
kasrah i 1
dammah U u

b, Diftong vang serimy dijumpan dadam transhiterass ialab (ay) dan (aw), asalnya
hevir € 2V dan gos ! C 82

3 Svaddah ditambanekan dengan Konsonan ganda.

4. Kata sandang /- ralyf fant ma rmifadt) diiadis dengan hurot kel Keeuali jika
terletak di awal kalimat Dalam hal i kata tersebut ditalis dengan huruf besar
(Al-). Contohnva

Menurut pendapat al-Bukharey, hadis i
Al-Bukhany berpendapat bahwa hadis i

5. Ta® marbiitah (33 ditransliterasikan dengan £ Tetapi jika ia werletak di akhir

Kalimat, maka i diranshierast dengan hurul h. Contohnva:
Al-resalat  aé-nielarrisal

6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adaiah istilah Arab yang belum
menjadi bagian dari perbendaharaan Rahasa Indonesia. Adapun istilah yang sudah
menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis
dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara translilerasi di
atas, misalnya perkataan Alquran (dant Al-Qui’an), Sunnah, Khusus, dan umum.
Bila sstilah ity menjadi bagian dari teks yang harus ditransliterast secara utuh,
misainya:

Fi Zildl al-Qurén;
Al-Sunnah gabl al-tadwin;
Al-‘ibrat bi ‘wunnan al-lafz la bi khusus al-sabab.

7. Lafz al-Jalalah (@) yang didahului partikel seperti hurui jarr dan hurof
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf iluyh (frasa nomina), ditranslitcrasi
tanpa huruf hamzah. Contohnya:

dinullah biliah.

viil
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Adapun fa' marbutafr di akhir kata yang disandarkan kepaca fua/fz af-
Jatalah, ditransliterast dengan huruf . Contohnya.

Inum fi ralunatillih
13, Smg!:'umn

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah

1. swt, s vy LS

2 saw. sl i WG " alavch sea ol
3. as. : = lalavhi al-salcan

4. H. = ljrah

5. M. Musctn

6. s.M. = sehelum Masehi

7. W . < walat

8. QS....(..)4 = Quran, Surah ... ayal 4

Beberapa singkatan dalam bahasa Aral:
Oy = o b= im0 = o
Al

Le =l d17e it é



DAFTAR IS]

HALAMAN JUDUL

................................................. i
HALAMAN NOTADINAS e, i
HALAMAN PENGESAHAN e iii
HALAMAN MOTTO iv
HALAMAN PERSEMBAIIAN e v
KATA PENGANTAR i vi
TRANSLITERAST vii
DA TARILISL X
ABSTRAKSL xi
BAB 1. PENDAHULUAN i, I-11
A. Latar Belakang Masalah ... l
B. RumusanMasalah ... 7
C. Tijjauan Pustaka 7
D. Tujuan dan Kegunaan Penclitian 3
L. Mectode Penclitian Y
. Sistematika Pembahasan R 1 V)

BAD Il MUIANMMAD RASYLID IKIDHA DAN CORAK
PEMIKIRANNYA i, 12-48
A Biogradit Muhannad Rasyid Radha R

B. Corak Penikivan Muhammad Rasyid Ridha ... 20
C.  Pandangan Mahammad Rasyid Riaha terhadap Mukjizat Nabi 31
D. Pandangan dan Sihup M. Rasyid Iidha terhadap Ladis Nabt .30
1. Sckilas tentang Kesahihan Hadis Nabi Muhammad SAW .36
2. Pandangan dan Sikap Rasyid Ridha terhadap Hadis Nabi 43

BAB lll, REDAKSIONAL HADIS-HADIS TERBELAHNYA BULAN )
BESERTA PANDANGAN ULAMA DAN RASYID RIDHA  49-82°
A. Redaksional Hadis-hadis Terbelahnya Bulan
B. Pandangan Ulama mengenai Hadis Terbelahnya Bulan ..., 52
C. Pandangan Rasyid Ridha terhadap Hadis-hadis

Terbelahnya Bulan e e e 66

BAB LV. PENUTUP e 83-85
A. Kesimpulan e BB

B, Saran-Saran 84

C. Kata Penulup e 85

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
CURICULLUM VITAL



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam, di samping al-Qur'an.' Itu
berarti, untuk mengetahui ajaran Islam yang benar, di samping diperlukan
petunjuk al-Qur’an, juga diperlukan petunjuk hadis Nabi. Dilihat dari
periwayatannya hadis Nabi berbeda dengan al-Qur’an. Semua Ayat-ayat al-
Quran dinwayatkan secara mutawatir, sedangkan hadis Nabi,. sebagian
periwayatannya berlangsung secara muiawatir dan sebagian lagi berlangsung
secara ghad’ Karenanya hadis dilihat dari segi periwayatannya mempunyai
kedundukan sebagai gaf al-wuriid, dan sebagian lagi, bahkan yang terbanyak
berkedudukan sebagai zanni al-wuriid’ Dengan demikian, dilihat dari segi
periwayatannya, seluruh al-Qur'an tidak perlu dilakukan penelitian tentang
orisinalitasnya, sedang hadis Nabi, dalam hal ini yang berkatagori ahéd,

diperlukan penelitian. Dengan penelitian itu akan diketahui, apakah hadis

1Q.5. Ali Imran (3): 32,

2 Arti harfiah mutawatir adalah fafabu’, yakni “berturut”, sedangkan arti istilah
dalam ilmu hadis ialah berita yang di riwayatkan oleh orang banyak pada setiap tingkat
periwayat, mulai dari tingkat sahabat sampai dengan mukharrij, yang menurut ukuran
rasio dan kebiasaan, mustahil para periwayat yang jumlahnya banyak itu bersepakat
terlebih dahulu untuk berdusta. Kata ahad arti harfiahmya “satu”. Sedangkan arti istilah
menurut ahli hadis ialah «pa yang diberitakan oleh orang-seorang yang tidak mencapai
tingkat mutawatir. Subhi al-Shalih, Ulum al-Hadis wa Mustalahubu, (Bairut Dar al-Iim Li
al-Malayin, 1997 M), h. 146-147. '

3 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitisn Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), h. 34.



yang bersangkutan dapat dipertanggungjawabkan periwayatannya berasal dari
Nabi ataukah tidak.

Karena jumlah hadis perlahan-lahan semakin bertambah, maka semakin
sulit untuk mengetahui mana yang benar-benar hadis sahih, dan mana yang hadis
tidak sahih. Kritik terhadap /snad akhirmya berkembang menjadi satu disiplin
ilmiah regular, yang meropakan salah satu cabang dari ‘//m al-Hadis. Pada
akhirnya ulama hadis membedakan tiga jenis isnad yaitu: sakih, hasan dan daif"*

Untuk itulah ulama hadis mengadakan penulisan dan penelitan-
penelitian mengenai hadis, mana yang dianggap sahih dan mana yang dianggap
tidak sahih, kemudian disisipkan dalam satu kitab. Dalam hal ini di antara ulama
hadis tersebut yaitu, Imam Bukhari dan imam Muslim, keduanya memperlihatkan

akurasi yang amat ketat dalam meneliti isndd.’ Karya-karya mereka akhirmya
memperoleh otoritas yang besar dalam pandangan para teolog musiim, sampai-
sampai karya-karya tersebut dianggap sebagai karya yang absah dan resmi, dan
dianggap resmi setelah al-Qur’an, begitu juga dengan karya-karya Abu Daud, Al-
Turmuzi, Al-Nasa’i dan Ibnu Majah mendapat reputasi yang tinggi.

Meskipun keenam tokoh beserta karya-karyanya yang dikenal dengan
“Kutub al-sittah “ mendapat reputasi yang tinggi dan berisi sekian banyak hadis-
hadis sahih, tidak menutup kemungkinan akan terdapat kesalahan dan kekeliruan
setelah diteliti atau dikaji ulang, Dengan adanya itu, maka ulama hadis telah

melakukan penelitian terhadap seluruh hadis yang ada, baik yang termuat dalam

* GH.A. Jumboll, The Authentity of The Tradition Literature Discussions in Modern
Egypt, ditejemahkan oleh llyas Hasan dengan judul Kontroversi Hadis di Mesir (Cet. 1, Bandung:
Mizan, 1999), L. 8.

5 Ibid., h. 10.



berbagai kitab hadis maupun yang termuat dalam berbagai kitab non-hadis dalam

Tangka membuka pintu penelitian dan pengkajian ulang terhadap hadis-hadis yang

ada dengan beberapa alasan: |

1. Hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh ulama pada dasamya tidak
terlepas dari hasil ijtihad, smatu hasil ijtihad tidak terlepas dar dua
kemungkinan, yakni benar dan salah. Jadi, hadis tertentu yang dinyatakan
berkualitas sahih oleh seorang ulama hadis, masih terbuka kemungkinan
ditemukan kesalahannya setelah dilakukan penelitian kembali secara lebih
cermat.

2. Pada kenyataannya, tidak sedikit hadis yang dinilai sahih oleh ulama hadis
tertentu, tetapi dinilai tidak sahih oleh ulama tertentu lainnya. Oleh karena itu,
penelitian kembali masih perlu dilakukan, minimal untuk mengetahui sebab-
sebab terjadinya perbedaan hasil penelitian itu.

3. Ulama hadis adalah manusia biasa, yang tidak terlepas dam berbuat salah.
Karenanya tidak mustahil bila hasil penelitian yang telah mereka kemukakan,
masih ditemukan letak kesalahannya setelah dilakukan penelitian kembali.®

Pada umumnya dapat dikatakan bahwa kritik isnad adalah satu-satunya
metode yang dipraktekkan ahli-ahli hadis untuk menyaring mana hadis sahi# dan
mana yang tidak sahih. Matan hampir tidak pemah dipertanyakan; hanya jika isi
sebuah hadis yang isnad-nya sahih dan matanya jelas-jelas bertentangan dengan

al-Qur’an, baru dito'ak; kalau isinya dapat diinterprefasikan sedemikian sehingga

¢ M. Syuhudi Ismail, op. cit. k. 29-30.



menjadi selaras dengan al-Qur’an dan hadis-hadis lain, hadis itu tidak di kritik.”
Padahal dilihat dari obyek penelitian, matan dan sanad hadis memiliki kedudukan
yang diyakini sama-sama penting untuk diteliti dalam hubungannya deﬁgan status
kehujjahan hadis dalam urutan kegiatan penelitian, ulama hadis mendaﬁulukan
penelitian sanad atas penelitian matan.

Dengan demikiari, dapatiah difahami bahwa ulama hadis barulah
menganggap penting penelitian matan untuk dilakukan setelah sanad bagi matan
itu telah diketahui kualitasnya, dalam hal ini kualitas sahih atau minimal tidak
termasuk “berat keda ‘ifannya”.

Dari sini, terdapat beberapa hadis yang dianggap oleh kebanyakan ulama
sebagai hadis sahih, akan tetapi dianggap oleh Muhammad Rasyid Ridha sebagai
hadis yang ganjil dengan argumen-argumen yang dia gunakan. Salah satu hadis
tersebut adalah hadis terbelahnya bulan. Hadis ini diniwayatkan oleh Bukhari,
Muslim yang diakui kredibilitas dan keotentisitasnya dalam penelitian hadis.
Salah satu bunyi teks hadis yang kontroversial itu adalah bahwa ketika orang-
orang Makkah meminta kepada Nabi Muhammad saw. untuk menunjukkan bukti
kenabiannya untuk membelah bulan, maka terbelahlah bulan di Makkah menjadi
dua pada saat itu. Peristiwa terbelahnya bulan kemudian mereka anggap sebagai
sebab turunnya Q.S. al-Qamar (54): 1-5. Dengan adanya hadis terbelahnya bulan
tersebut, maka timbul kontroversial di antara ulama salaf dan ulama modem
(khalaf). Mereka menyatakan bahwa hadis-hadis terbelahnya bulan merupakan

penyebab turunya Q.S. al-Qamar juga sebagai bukti penguat akan kenabiannya,

7G.H.A. Juynboll, op. cit. h. 202.



mukjizat Nabi Muhammad saw. Mukjizat sendiri diartikan hal/peristiwa luar biasa
vang terjadi melalui seorang Nabi sebagai bukti kenabiannya yang ditantangkan
kepada yang ragu, untuk melakukan atau mendatangkan hal yang serupa, namun
mereka tidak mampu melayani tantangan itu. Dengan demikian, maka
hal/peristiwa pada dirt Nabi Muhammad saw. dianggap sebagai mukjizat.

Berbeda dengan Muhammad Rasyid Ridha dia menganggap bahwa
mukjizat Nabi Muhammad saw. tiada lain hanyalah al-Qur’an yang mengandung
sekian banyak argumentasi, ‘agqlivah, islahivah (pembinaan masyarakathukum),
pemberitaan gaib. susunan redaksi dan lain-lain, diapun juga mengakui hal hal
vang luar t:iasa pada diri Nabi seperti keluamya air dari celah jari-jari beliau, isra’
dan mira). taburan de'bu ketka behiau dikepung oleh orang-orang Quraisy,
mahanan sedikit bisa mencukupi orang banyak dan lain-lain, akan tetap: hal
terscbut tidak 1a anggap sebagai mukjizat, melainkan sebagai ikram dan inayah
dari Allah swt. Dengan demikian, maka terbelahnya bulan ta anggap sebagai hal-
hal vang luar biasa, tetapi bukan mukjizat Nabi Muhammad saw. Pendapatnya ini
didasarkan karena ia tergolong sebagai tokoh pembaharu, berfikiran modernis
vang berbeda dengan ulama-ulama klasik seperti Ibnu Kasir, Qurtubi dan lain-lain
vang memahami hadis-hadis tersebut sebagai sesuatu yang luar biasa dan
sekaligus merupakan mukjizat Nabi Mulammad saw.

Sementara itu Rasyid Ridha bc@endapat bahkwa hadis-hadis terbelahnya
bulan terdapat ‘iffar (cacat) baik dari segi sanad maupun matan, karena dalam
. memahami hadis-hadis tersebut ia menggunakan kaedah-kaedah ‘uium ai-Hadis

sebagaimana ulama khalaf, sehingga hadis dari hasil kntik konstrukéinya
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mempunyail makna dan nilai yang luar biasa walaupun bersifat kontroversi. Di
samping beliau memandang sanad dan matar hadis tersebut cacat, beliau juga
menggunakan argumentasi-argumentasi yang jelas. Dengan demikian anggapan
Rasyid Ridha terhadap hadis terbelahnya bulan terdapat ‘iifar baik sanud dan
matan merupakan hal yang wajar sebagai hazanah penelitian dan perlu mendapat
respon yang bersifat formal-akademis dari berbagal kalangan intelektual
akademis. Di samping itu, cara dia berfikir dan mengungkapkan argumentasi
sangat rasional dan sistermnatis sehingga memudahkan untuk meneliti sebuah hadis.

Pendapat Muhammad Rasyid Ridha di atas dikarenakan beliau juga
sangat ber}{ati-hati dalam memahami hadis-hadis Nabi. walaupun hadis-hadis
tersebut ditemukan dalarh kitab Safiifh Bukhari atau Safuh AMusfim. sena dia lebib
mengedepankan fakta historts, kajian timiah dan logika sentns Dengan demikian
maka ditolaklah pendapat-pendapat vang mengatakan bahwa bulan pernab
terbelah menjadi dua pada masa Rasulullah saw. sebagai mukjizat Nabi
Muhammad saw. walaupun hadis tersebut diriwayatkan oleh banvak ulama hadis,
antara lain Bukhari, Muslim, Ahmad bin Hanbal, dan Imam Turmuzi, bahkan
riwayat-riwayat tentang hal int menurut lbnu Kasir adalah rniwavat-riwavat vang
mutawatir dan sanad-sanad vang sahih."

Berangkat dari pemikiran di atas, maka menank sekali untuk dikaji lebih
jauh tentang hadis-hadis terbelahnya bulan dalam pandangan Muhammad Rasyid
Ridha, apakah bal tersebut merupakan mukjizat Nabt Muhammad saw ataukah

hanya merupakan hal/peristiwa luar biasa yang berada pada dirt Rasulullah saw.

8 Abu al-Fida® Ismail Ibn Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, juz. V1 (Beirut: al-Nur al-
Nimiah, 1992), h. 263.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di depan tadi, dapat diambil rumusan:
1. Bagaimana pandangan Muhammad Rasyid Ridha terhadap keotentikan
hadis-hadis terbelahnya bulan ?
2. Bagaimana pandangan dia terhadap peristiwa terbelahnya bulan, apakah
hal tersebut termasuk mukjizat ataukah hal/peristiwa luar biasa pada diri

Nabi semata. ?

(V5]

Tergolong dalam tipologt apakah Rasyid Ridha dalam memahami hadis
Nabi’Muhammad saw. ?
)

C. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa cendekiawan yang membahas tokoh-tokoh pembaharuan
dalam Islam, khususnya tokoh yang bernama Muhammad Rasyid Ridha. Mereka
mencoba mengungkapkan dan menjabarkan berbagai hal yang berhubungan
dengannya, baik mengenai biografi, pendidikan, maupun corak pemikirannya,
terutama berhubungan dengan ide-ide pembaharuannya. Di antara para penulis
mengenai Muhammad Rasyid Ridha adalah, M. Quraish Shihab, dalam bukunya:
“Studi Kritis Tafsir al-Manar”? Dalam buku ini diketengahkan pembahasan
mengenal dua tokoh dibidang tafsir, yaitu Muhammad Abduh dan Muhammad
Rasyid Ridha. Pembahasan tersebut meliputi biografi sang tokoh, pendidikan,

metode, ciri-ciri, keistemewaan serta kelebihan dan kekurangan penafsirannya.-

? M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar(Bandung: Pustaka Hidayah,
1994), h. 11-92.



Buku lainya adalah karya, John. L. Espito, yang berjudul: “7he Oxford
Ineyclopedia of The Modern Isiamic™." Dalam buku ini terdapat tiga poini
penting mengenal Muhammad Rasyid Ridha, yaitu dia dalam memakar hadis
Nabi, selalu menggunakan hadis-hadis vang otentik. Ketika memahami sebuah
teks, teks tersebut ditafsirkan kembali menurut:sesuar dengan kemaslahatan umat.
Kemudian sumber agama Islam vang dipakainva adalah al-Quran, Sunnah dan
[jma’.

Buku lainya yaitu karva Reeva S. Simon. Philip Matter dan Richard W.
Butliet. vang beqjudul; “Eacvclopedia of The AModern Middie Fast™ " Dalam buku
int dikelengthkun tentang penafsiran Muhammad Rasvid Ridha. Dia sama seperti
gurunva-Muhammad abdub-vaitu menatsirkan al-Quran dan al-Sunnah secara
modern.

Dalam pembahasan  hadis-hadis terbelahmva bulan, penulis belum
menemukan buku vang menjelaskan sccara spesiik mengenat pembahasan

tersebut.

D. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
1. Tujuan,
a. Mengetahui kualitas sanad dan matan hadis tentang terbelahnya bulan

pada masa Rasulullah saw.

_ W John. L. Esposito, The oxford Encyclopedia of The Modern Islamic Word, Vol. 3
(New York: Oxford University, 1995), h. 411.

1 Reeva S. Simon, Philip Matter dan Richard W. Bulliet, Encyclopedia of The
Madern Middle East, Vol. 3 (New York: t.p., 1996), h. 1537.
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b. Mengetahui kerangka berfikir Rasyid Ridha sebagai tokoh pembaharu
Abad ke 20 mengenai hadis-hadis terbelahnya bulan.
¢. Mengetahw typologi Muhammad Rasyid Ridha dalam memahami hadis-
hadis Nabi.
2. Kegunaan.
a. Memberikan kontribusi pemikiran dalam hazanah dan kajian llmu Hadis.
b. Membenkan gambaran kepada masyarakat, khususnya umat Islam tentang
perbedaan pemikiran/pendapat adalah hal vang wajar sepanjang tidak
bertentangan dengan Syari’at Islam.
‘
E. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penclitian kepustakaan (/thrary
research) dan bukan penelitian lapangan (fie/d researcit). hikatakan demikian
karena sumber datanya, batk berkaitan secara langsung maupun tidak langsung,
berasal dar bahan-bahan tertulis yang dipublikasikan dalam bentuk kitab maupun
buku. Dalam pelaksanaannya, data tersebut dibagi menjadi sumber utama (premier)
dan penunjang (sckunder). Sumber utama kajian 1m adalah kitab vang memuat
tentang pendapat Rasyid Ridha dalam kitab 7ufsir af-Manar yang memuat
pemikiran-pemikiran dan pendapat Rasyid Ridha tentang terbelahnya bulan. Buku
karangan M. Quraish Shihab yang berjudul Studi Kritik Tafsir al-Manar yang
berisi penjelasan mengenai pandangan Rasyid Ridha terhadap mukjizat dan hadis-
hadis terbelahnya bulan. Sedangkan sumber penunjang diantaranya adalah kitab-

kitab yang berisi tentang hadis-hadis terbelahnya bulan seperti Sahifi Bukhfzr?,
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Sahifi Muslim, Sunan al-Twmuzi dan kitab atau buku-buku lain yang dianggap
representif dan relevan dengan topik kajian int.

Sehubungan dengan kategori kepustakaannya, penelitian ini didekati dan
dianalisis secara deskriptif. Oleh sebab itu, penelitian ini bersifat kualitatif."* Di
sisi lain, analisis kajian ini menggunakan content analysis,” yakni menganalisa
data dan menghubung-hubungkannya sehingga membentuk satu pemahaman dan
paradigma kontekstualisasinya serta menggunakan pendekatan induksi dan
dedukst dalam memaparkan hasil kajiannya.

Di lihat dalam pelaksanaannya, studi ini adalah studi kritik matan dengan
menggunalgan pendekatan sejarah (historis), yaitu menelusuri dan merekonstruksi

jejak sejarah munculnya terbelahnya bulan pada masa Rasulullah saw.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai pembahasan yang utuh, urut dan mudah dalam
penjelasannya, maka dalam pembahasan 1m digunakan sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama, memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tinjauan pustaka, tujuan penelitian, metode penelitian
sebagai pengantar untuk pembahasan lebih lanjut, kemudian bab kedua memuat
biografi singkat Muhammad Rasyid Ridha beserta corak pemikirannya dan

pemahamannya terhadap hadis Nabi Muhammad saw. meliputi serta mukjizat

? Lihat Lexy ] Moleong, Metodologi Penelitian Kudlitatif (Bandung: Remaja

" Rosdakarya, 1989), b. 3,

'* Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VII, Yogyakarta:
Rakesarasin, 1996), h. 49.



Nabi Muhammad yang sampai saat im masth ada perbedaan mengenai mukjizat
Nabi, meskipun pembahasan tentang mukjizat sudah diketahui oleh khalayak
umum, akan tetapi kejadian terbelahnya bulan merupakan wacana baru bagi

pendapat ulama klasik maupun ulama modern tentang terbelahnya bulan, apakah

- termasuk dalam katagori mukjizat ataukah hanya hal/peristiwa luar biasa pada diri- -

Nabi Muhammad saw. Serta sekilas tentang kesahihan hadis Nabi beserta sikap

dia terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang berkaitan dengan keilmuan

Rasyid Ridha terhadap hadis-hadis Nabi. Bab ketiga memuat redaksional hadis

terbelahnya bulan besenta pandangan Muhammad Rasyid Ridha dan ulama-ulama
)

lain mengenat hadis-hadis tersebut, kemudian bab keempat merupakan akhir dari

'
pembahasan skripsi ini vang berisi penutup. kesimpulan dan saran-saran.



BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dengan bab-bab terhahulu, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Muhammad Rasyid Ridha berpendapat bahwa hadis-hadis
terbelahnya bulan memiliki “ilia! (cacat) baik dari segr sanad
maupun ;'uahm. kelemahan sanad hadis ini menurut Ridha
tertetak pada rawi Ibnu Mas'ud dan 1bn Abbas yvang masih
sangat kecil hetika peristiwa terbelahnya bulan terjadi bahkan
1bnu Abbas sendin saat itu belum lahir, sementara dalam studi
matan hadis, Ridha lebih cenderung mengutamakan akal
terutama argumentasinya terhadap pemahaman-QS. al-lsra’
(17): 59 dan 93 dengan mengemukakan beberapa kelemahan
hadis terbelahnya bulan dari sisi adanya kontradiksi antara Q5.
al-Qamar (54): 1-5 dengan hadis terbelahnya bulan.

2. Muhammad Rasyid Ridha berpendapat bahwa henya al-
Qur’anlah satu-satunya mukjizat Nabi Muhammad saw. Beliau

juga mempercayai hal-hal yang luar biasa pada diri Nabi. Akan

83
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tetapi dia menolak bahwa hal-hal tersebut termasuk mukjizat,
1a hanyalah salah satu dari hal-hal luar biasa. Dengan demikian,
maka dia menolak pendapat-pendapat para ulama yvang
mengatakan bahwa terbelahnya bulan merupakan salah satu
dari mukjizat Nabi Muhammad saw.

3. Dengan pemahaman-pemahaman terhadap hadis-hadis
terbelahnya bulan tersebut, maka Rasyid Ridha tergolong

, dalam pemikiran yang “modernis-rasionalis”.

B. Saran-Saran

Dalam menilai sebuah hadis diperlukan pemahaman vang scksama
tentang matan {materi sebuah hadis) apakah matan tersebut bersifat tekstual
ataukah bisa difahami/diinterpretasi secara kontekstual, dan perlu adanya
penelitian dari segi sanad maupun matan, apakah terdapat ketersambungan
sanad sampai kepada Nabi (mutawatir), ke-Siggal-an (kredibilitas) para
perawinya, juga apakah ditemukan pertentangan matan hadis dengan hadis
lain yang lebih sahih, akal, sejarah dan lain-lain, terlebih jika bertentangan
dengan al-Qur'an.

Demikian pula halnya dalam memahami atau meneliti sebuah hadis

tidak terbatas pada penggunaan akal semata, akan tetapi perlu diperhatikan



persyaratan-persyaratan yang telah digariskan oleh para ulama, dari segi tata
bahasa, kontek sejarah dan penguasaan ilmu serta keahlian yang berkaitan

dengarn interpretasi.

C. Kata Penutup
Al-Hamdulillah, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini
walaupun banyak hambatan yang penulis hadapi, meskipun begitu penulis
yakin mash banyak kekurangan di sana-sini. Untuk itulah penulis
mengucapkan banyak terimakasih atas saran, kritikk dan masukan demi

kesempurnaan skripsi ini.
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